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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Pernikahan Orang Malakok dengan Orang 
Sesuku di Kelurahan Tanah Garam Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok” 
disusun oleh Faras Mutia NIM. 1513010100. jurusan Hukum Keluarga 
Fakultas Syari’ah UIN Imam Bonjol Padang. Dilatarbelakangi oleh kasus yang 
terjadi di Kelurahan Tanah Garam, di mana pelaksanaan pernikahan orang 
Malakok dengan orang sesuku, sebagaimana malakok itu penumpangan suatu 
suku di sebabkan berkeingin tinggal di Kelurahan Tanah Garam, karena orang 
pendatang yang ingin menetap harus menumpang suku atau malakok. Adapun 
hal tersebut dibolehkan orang yang malakok menikah dengan sesukunya 
.Adapun pertanyaan penelitian penulis yaitu. Pertama:Apa faktor yang 
melatarbelakangi kebolehan pernikahan sesuku dengan orang malakok?. 
Kedua:Apa respon masyarakat terhadap orang yang melakukan menikah 
sesuku? Ketiga Bagaimana tinjauan hukum Isalm terhadap pernikahan sesuku?. 
Untuk menjawab persoalan di atas, penulis menggunakan jenis penelitian field 
research (penelitian lapangan)dengan teknik wawancara terhadap pihak-pihak 
terkait yang berhubungan langsung dengan masalah yang penulis bahas. 
Selanjutnya untuk menjawab rumusan pertanyaan, data dianalisis dengan 
teknik deskriptif kualitatif maksudnya penulis mengumpulkan data di lapangan 
kemudian data tersebut disusun menurut subjek pembahasan, setelah itu  
dianalisis dengan melihat dalil-dalil dari syariat Islam.Adapun hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa faktoryang melatarbelangi dibolehkan menikah 
malakok dengan orang sesuku disebabkan pernikahan sesuku bagi orang yang 
malakok adalah suku atas pemberian, tidak mempunyai hubungan nasab bagi 
yang menikah dan untuk mengantisipasi perbuatan zina. Sedangkan respon 
masyarakat terhadap pernikah sesuku kepada orang malakok adalah 
memberikan respon positik kepada orang yang menikah tersebut, sebagaimana 
masyarakat Kelurahan Tanah Garam juga melakukan pernikahan antara 
malakok dengan sesukuannya. 

 

 


